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PSYCHOLOGICAL  WELL - BEING PADA ATLET DIFABEL 
Abstrak 
Kondisi kehidupan seseorang normal dengan orang difabel pastilah 
berbeda. Perlakuan masyarakat juga berbeda antara orang normal dengan orang 
difabel. Dengan perbedaan tersebut dapat mempengaruhi kualitas kehidupan 
seseorang. Psycology well being merupakan gambaran umum tentang kualitas 
kehidupan dan kesehatan mental yang dimiliki oleh seseorang. Psychology well 
being dikatakan baik jika individu mampu menerima keadaan dirinya, mampu 
membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, mampu mengontrol 
lingkungan, memiliki kemandirian, memiliki tujuan hidup dan mampu 
mengembangkan bakat serta kemampuan untuk perkembangan pribadi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan lebih dalam tentang kesejahteraan psikologis 
para atlet difabel. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 atlet difabel yang 
diambil secara purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara, sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis isi 
dengan tahapan organisasi data, koding, menentukan tema, kategorisasi dan 
pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek 1 
kurang bisa menerima keadaan dirinya sekarang ini, sedangkan subjek 2 dan 4 
kurang dapat memiliki kemandirian dan tujuan hidup yang akan dicapai dalam 
hidupnya, dan subjek 5 kurang dapat mengoptimalkan dirinya. Sehingga hanya 
subjek 3 yang mampu menerima keadaan dirinya, mampu membentuk hubungan 
yang hangat dengan orang lain, mampu mengontrol lingkungan, memiliki 
kemandirian, memiliki tujuan hidup dan mampu mengembangkan bakat serta 
kemampuan untuk perkembangan pribadi. 
Kata kunci : psycholoy well being, atlet, difabel. 
Abstract 
Life conditions of normal people and difabels must be different. The 
society also treat normal people and who have difabelities different that such 
differences can affect the quality of one life. Psychological well being is a general 
description of the quality of life and menthal health possessed by a person. 
Psychological well being is said to be good if the individual is able to accept his 
or her situation, to be able to form a good relationship with other, to be able to 
control the environment, to be indepencence, to have life goals, and to be able to 
develop the talent and ability for personal development. This study aims to 
describe more deeply about the psychological well being of the atheletes who 
have disabilities. The subject used are 5 athletes who have disabilities which taken 
randomly. The method used in the study is qualitive method using 
phenomenology approach that describe the experience of the individuals about the 
phenomenon that occurs. The data collection used was interciews, while the 
analysis used was content analysis of organization data stages, coding, 
determining theme, categorization and discussion of reseach results. The results of 
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this study show that subject 1 is not able to accept her current condition, while 
subject 2 and 4 are less independent and have no life goals to be achieved in life, 
and subject 5 is not able to optimize himself. Furthermore, only subject 3 who is 
able to accept his condition, to have a warm relationship wuith others, to control 
the environment, to be independent, to have life goals, to develop the talent and 
ability of self-development. 
Keywords : psychology well being, athlete, disable. 
1. PENDAHULUAN 
Manusia yang dilahirkan di dunia berbeda beda mulai dari jenis kelamin 
maupun dengan kondisi fisik, orang yang lahir di dunia tidak semuanya memiliki 
fisik yang lengkap kadangkala ada manusia yang terlahir di dunia dengan kondisi 
fisik yang kurang atau tidak normal. Data yang diungkap oleh PBB menyatakan 
10 % dari total penduduk dunia atau sekitar 650 juta orang adalah individu yang 
mengalami kecacatan tubuh. Bahkan terdapat beberapa keluarga yang menutupi 
anggota keluarganya yang mengalami kecacatan, hal ini biasanya terjadi di daerah 
pedesaan karena ketidaktahuan mereka untuk merawat anggota keluarganya yang 
mengalami cacat tersebut (Hikmawati, 2011). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penyandang diartikan dengan 
orang yang menyandang (menderita) sesuatu (Moeliono, 1989). Menurut WHO 
(1980) ada tiga definisi berkaitan dengan kecacatan, yaitu impairment, disability, 
dan handicap. Impairment adalah kehilangan atau abnormalitas struktur atau 
fungsi psikologis, fisiologis atau anatomis. Disability adalah suatu keterbatasan 
atau kehilangan kemampuan (sebagai akibat impairment) untuk melakukan suatu 
kegiatan dengan cara atau dalam batas-batas yang dipandang normal bagi seorang 
manusia. Handicap adalah suatu kerugian bagi individu tertentu, sebagai akibat 
dari suatu impairment atau disability, yang membatasi atau menghambat 
terlaksananya suatu peran yang normal (Soleh, 2014) 
Para penyandang cacat sering mendapat perlakuan yang kurang baik 
bahkan terkesan tidak adil  dari lingkungan maupun keluarganya sendiri. 
Dikemukakan oleh Mulyadi (2009) mengatakan bahwasanya  perhatian orangtua 
yang memiliki anak dengan kondisi cacat  dan normal maka perhatian yang 
mereka berikan akan berbeda dengan anak yang normal dan cacat, bahkan 
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terdapat anak yang disembunyikan dari masyarakat umum karena mereka 
menganggap itu sebagai aib keluarga.  
Kehidupan yang dijalani oleh setiap manusia tentunya tidak lepas dari 
berbagai permasalahan, permasalahan yang muncul pun semakin kompleks  
seiring dengan perkembangan jaman, misalnya dalam hal ekonomi, pendidikan, 
sosial, dan  psikologi.  Oleh Wijasantosa (1984) dijelaskan bahwa masalah-
masalah tersebut dialami pula oleh para penyandang cacat, karena  selain 
menghadapi masalah umum sebagaimana manusia pada umumnya juga 
menghadapi masalah khusus karena kecacatan yang dimiliki. Lauster (1997), 
menyatakan bahwa perlakuan dan pandangan negatif dari masyarakat kepada 
para penyandang cacat menyebabkan para penyandang cacat mengalami kurang 
percaya diri, minder, dan merasa tidak berguna. 
Peneliti melakukan pengumpulan data awal dengan wawancara yang 
dilakukan dengan subjek berinisial W.A. yang mengatakan “bahwasannya subjek 
dulu termasuk orang yang minder dengan keadaan fisik yang kurang normal, 
sehingga subjek malu untuk bergaul dengan teman-temanya, selain itu subjek 
juga memiliki sebuah cita-cita untuk menjadi seorang atlet bowling setelah ia 
mengetahui pemberdayaan untuk orang-orang seperti dirinya, akhirnya subjek 
dapat mewujudkan cita-citanya tersebut dan bahakan subjek merasa bahagia 
bisa membuat bangga keluarganya, sekarang subjek lebih bersyukur walau 
dengan keadaan seperti ini dan subjek sekarang merasa lebih percaya diri”.  
Seiring berjalannya waktu pada masa sekarang ini, peran setiap individu 
mulai mendapatkan perhatian dari masyarakat dunia. Peran-peran  penyandang 
cacat  pun  tidak dapat dipandang sebelah mata lagi. Faturokhman (2010)  
menjelaskan bahwa dengan ditetapkannya tanggal 3 Desember sebagai Hari 
Internasional Penyandang Cacat oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) maka 
menjadikan  para penderita kecacatan termasuk masyarakat Indonesia yang juga 
memiliki hak, kedudukan, kewajiban, maupun peran yang sama serta memiliki 
kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. 
Sejauh ini, keterbatasan fisik tidak lagi menjadi halangan bagi penyandang 
cacat untuk dapat mengapai cita-cita maupun masih tetap dapat  berkreasi dan  
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berprestasi serta berkompetisi didalam dunia kehidupan ini. Banyak cara yang 
ditempuh  untuk membuktikan eksistensi  para penyandang cacat,  selain bidang 
seni ada juga bidang olahraga  (Opi, 2008).  
Media olahraga akan sangat membantu para penyandang cacat dalam 
mengeksplorasi bakat-bakat keolahragaan yang terpendam  dan kemampuan yang 
dimilikinya, sehingga atlet penyandang cacat mampu mengaktualisasikan dirinya. 
Keberhasilan aktualisasi diri seorang atlet dapat dilihat pada prestasi-prestasi 
yang telah dicapainya (Adisasmito, 2007). Dikemukakan oleh Windarta (2013) 
dengan prestasi yang diperoleh oleh para atlet difabel membuat para atlet akan 
diangkat menjadi seorang PNS sehingga hal tersebut tidak memungkiri 
bahwasannya dengan prestasi yang diperoleh oleh para atlet difabel dapat 
membuat kesejahteraan baik pribadi maupun buat keluarganya. 
Banyaknya prestasi yang diraih oleh para atlet penyandang cacat dapat 
menjadikan mereka bahagia dan membuat semangat baru di dalam dirinya muncul 
kembali, sehingga atlet penyandang cacat dapat memaknai kehidupan mereka 
menjadi lebih baik karena dapat melakukan sesuatu layaknya orang pada 
umumnya, akan tetapi cara memandang kebahagian dan kesejahteraan itu sendiri 
antara satu orang dengan orang lain memiliki arti yang berbeda, begitu pula 
kebahagiaan dan kesejahteraan yang dirasakan oleh para atlet penyandang cacat 
satu dengan lainnya pastinya akan berbeda. Suatu gambaran kualitas kehidupan 
dan kesehatan mental yang dimiliki seseorang itulah dinamakan dengan  
psychological well being. 
Ryff dan Singer (2002) mendefinisikan psychological well-being sebagai 
hasil evaluasi/penilaian individu terhadap dirinya yang merupakan evaluasi atas 
pengalaman-pengalaman hidupnya. Evaluasi terhadap pengalaman akan dapat 
menyebabkan individu menjadi pasrah terhadap keadaan yang membuat 
kesejahteraan psikologis menjadi rendah atau berusaha memperbaiki keadaan 






2. METODE PENELITIAN 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang atlet difabel. Pemilihan 
subjek dilakukan dengan mengunjungi lembaga yang mengurus para atlet difabel 
yaitu NPC untuk mempermudah memperoleh informasi tentang para atlet difabel. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif.. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara, sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis 
content. 
Tabel 1. Informan penelitian 
Subjek Jenis 
Kelamin 




LRO               Perempuan 26 Thn Pekanbaru Kaki kiri 20 Thn Badminton 
RPA Perempuan 33 Thn Kudus Kedua 
kaki 
Dari lahir Angkat 
Berat 
DY Laki -laki 29 Thn Sukoharjo Kedua 
kaki 
5 Thn Balap kursi 
Roda 
MAS Laki- laki 26 Thn Surakarta Tangan 
dan kaki 
2 Thn Lari  
YS Laki-laki 30 Thn Surakarta Tangan 
kiri 
Balita Lari  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini yaitu  untuk mengetahui bagaimana konsisi 
psychological well being pada atlet difabel. Psychology well being sendiri 
memiliki 6 aspek yang mana jika setiap orang menunjukkan sikap positif pada 
setiap aspeknya maka individu tersebut akan disebut telah memiliki psychological 
well being yang baik.  
Penelitian ini dibahas berdasarkan 6 aspek yang dikemukakan leh Ryff 
(1989) sebagai berikut : 
Penerimaan diri menekankan pada individu untuk bisa memiliki sikap 
positif terhadap dirinya, menerima dan mengakui berbagai aspek dalam diri baik 
itu positif maupun negatif dan bisa bersikap positif dengan masa lalunya. Individu 
yang dapat menunjukkan hal tersebut dapat dikatakan memiliki skor tinggi pada 
aspek penerimaaan diri dan sebaliknya jika individu merasa tidak puas dengan 
dirinya, kecewa terhadap masa lalunya maka akan memiliki skor rendah. 
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Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tidak semua subjek memiliki 
penerimaan diri yang baik atau positif. Subjek yang menunjukkan sikap positif 
terhadap dirinya cenderung subjek yang mengalami kondisi tubuh cacat sejak 
umur balita maupun dari lahir, walaupun subjek yang mengalami cacat pada usia 
balita pernah mengalami keputusasaan pada saat menginjak remaja ataupun 
dewasa tetapi itu tidakberlangsung lama dan kembali bisa menerima kondisi 
tubuhnya dengan baik. Berbeda dengan subjek 1 yang mengalami kondisi 
kecacatan tubuh saat umur dewasa atau remaja ia merasa kurang bisa menerima 
kondisi tubuhnya dengan baik dan bahkan terkesan malu dengan keadaannya 
sekarang. Seperti yang ia katakan dalam wawancara “..kayak gak ada harapan 
lagi mas,ya saya juga malu dengan keluarga...” ( W no.baris 70 - 72 ). Walaupun 
tidak ada yang menertawakan kondisinya, akan tetapi subjek berfikiran jika ia 
belum bisa menerima kondisi tubuhnya yang sekarang dan masih menyesali 
dengan keadaan tubuhnya. 
Hal ini dapat diperkuat dengan faktor kesejahteraan yang dikemukakan 
oleh Ryff (1989), dalam faktor tersebut terdapat salah satu faktor yaitu faktor usia. 
Dalam penelitian ini subjek yang mengalami disabilitas dari lahir ataupun saat 
balita lebih bias menerima kondisi tubuhnya, berbed dengan subjek yang 
mengalami disabilitas pada umur dewasa kurang bissa menerima kondisi 
tubuhnya 
Hubungan positif dengan orang lain memiliki makna hubungan yang 
berkualitas dengan orang lain. Pada kasus ini menekankan pada memiliki 
hubungan yang hangat dengan sesama , memiliki empati dan afeksi yang kuat 
terhadap orang lain dapat mengidentifikasi dirinya dengan orang lain. 
Pada hasil penelitian kali ini seluruh subjek memiliki hubungan yang baik 
dengan orang lain, baik itu hubungan dengan keluarganya, masyarakat umum dan 
dengan para sesama atlet maupun pengurus dari NPC tersebut. Salah saatu subjek 
juga menjelaskan bahwa yang menjadikan hubungan para orang yang megalami 
difabel dengan masyarkat umum yang normal yaitu pandangan mereka terhadap 
orang difabel  yang keliru, sehingga mereka merasa takut untuk memulai sebuah 
hubungan dikarenakan takut jikalau menyinggung perasaan orang yang 
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mengalami kecacatan tubuh, padahal menurutnya itu semua salah. Seperti yang 
dikatakan oleh subjek 3 dalam wawancara “...mungkin orang umum itu takut 
ngajak ngomong dianggepnya itu difabel itu makhluk yang aneh takut 
ngomongnya nyinggung...” ( W no. baris 488 - 495 ). Salah seorang subjek juga 
menyatakan jika perbedaan budaya di tempat tingalnya dan disini membuat ia 
merasa lebih mudah untuk berinteraksi dengan sesamanya. Seperti yang subjek 2 
katakan dalam wawancara “...tapi disini itu enak mas banyak tata kramanya 
seperti sopan santun itu lho mas jadi untuk mengenal seseorang itu lebih lebih 
cepat.” ( W no.baris 302 - 308 ), karena ia berasal dari luar Jawa. 
Hal ini menunjukkan bahwasannya seluruh subjek sudah menunjukkan 
sikap yang menggambarkan nilai positif terhadap sesama. ktor Dilain sisi pada 
faktor kesejahteraan psikologi yang dikemukakan oleh Ryff (1899) terdapat 
faktor budaya, yang pada penelitian ini  dapat kita lihat bahwa faktor budaya juga 
menjadikan salah satu alasan membangun hubungan yang positif dengan sesama. 
Ciri utama dari seorang individu yang memiliki autonomi yang baik antara 
lain dapat menentukan segala sesuatu seorang diri (self determining) dan mandiri. 
Ia mampu untuk mengambil keputusan tanpa tekanan dan campur tangan orang 
lain. Selain itu, orang tersebut memiliki ketahanan dalam menghadapi tekanan 
sosial, dapat mengatur tingkah laku dari dalam diri, serta dapat mengevaluasi diri 
dengan standard personal  
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwasanya tidak semua subjek 
memiliki autonomi yang baik, karena terdapat subjek yang cenderung kurang 
dapat mengatur nasib terhadap dirinya sendiri dan lebih condong untuk meminta 
arahan atau mengikuti omongan orang lain. Seperti subjek 2 yang menjadi atlet 
karena disuruh ikut seleksi saja “Yaitu mas setelah ikut seleksi itu” ( W no. baris 
266 - 267 ), “Kalau dulu sih pengennya sekolah yang tinggi biar bisa jadi apa 
gitu PNS mungkin” ( W no. baris 225 – 259 ). 
 Waluapun terdapat subjek yang sudah bisa mandiri dengan cara dapat 
mengarahkan  sendiri hidupnya dan bisa menghadapi tekanan sosial dengan baik, 
akan tetapi semua subjek sudah bisa mengatasi takanan sosial dengan baik 
dengan caranya sendiri-sendiri, akan tetapi cara mengatasi sebuah permasalahan 
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disini terlihat berbeda antar subjek laki-laki dan perempuan, subjek wanita lebih 
cenderung hanya mengintropeksi dirinya saja berbeda dengan subjek laki-laki 
yang lebih cenderung untuk memilih tindakan yang lebih dengan membicarakan 
langsung masalah tersebut. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa tidak semua subjek dalam penelitian ini 
dapat mandiri dalam mengatur kehidupannya. Subjek yang kurang bias madiri 
dalam kehidupannya cenderung kurang mampu memiliki tujuan dalam hidupnya. 
Penguasaan Lingkungan mengambarkan individu untuk memilih maupun 
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan keinginannya. Penguasaan 
lingkungan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu merubah lingkungan agar bisa 
sesuai dengan keinginannya atau kondisi individu dan individu beradaptasi 
dengan lingkungan dengan baik tanpa merubah lingkungan tersebut, selain itu 
bagaimana cara individu mengendalikan aktivitas eksternalnya. 
 Dalam penelitian ini kita dapat dilihat bahwa  tidak seluruh subjek 
memiliki penguasaan lingkungan yang baik,  mereka lebih memilih megikuti alur 
yang ada dan tidak ada keinginan untuk bisa mengendalikan dan menciptakan 
lingkungan sesuai keingiannya walaupun disini seluruh subjek berusaha untuk 
bisa beradaptasi dengan lingkungannya. Disisi lain kebanyakan subjek tidak 
memiliki kegiatan selain menjadi atlet sehingga terlihat subjek tidak terlalu bisa 
mengendalikan aktivitas eksternal maupun ativitas sehari hari, seperti yang 
dikatakan oleh subjek 5 “..banyak pengecualian hampir bisa dikatakan tidak ada 
perannya..” ( W no. baris 287 - 289 ) yang ia rasakan bahwa dirinya tidak 
memiliki peran di lingkungan masyarakat, walaupun demikian ada salah satu 
subjek yang bisa mengendalikan aktivitas eksternalnya dan bisa mengendalikan 
situasi kegiatan sehari harinya. 
 Hal ini menunjukkan bahwasannya pada aspek penguasaan lingkungan 
tidak semua subjek dapat menguasai dan mengatur lingkungannya, kurang bisa 
mengendalikan aktivitas eksternal dan memiliki peranan di masyarakat umum., 
walaupun disisi lain subjek sudah bisa berusaha untuk beradaptasi dengan 
lingkungan dengan baik. 
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Tujuan hidup merupakan suatu dimensi yang diartikan sebagai adanya 
tujuan maupun makna dalam kehidupannya. Skor positif dapat dilihat dari 
individu yang mampu merencanakan kehidupannya dengan baik. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa dalam segi tujuan hidup sebagian subjek 
berkeinginan untuk menjadi lebih baik dalam segi prestasi dari sebelumnya dan 
bisa lebih mencapai tingkat tertinggi, selain itu terdapat subjek yang mempunyai 
keinginan untuk memperoleh bonus yang lenih besar dan penggangkatan dirinya 
menjadi seorang PNS. Tidak semua subjek juga memikirkan kehidupan nanti 
setelah menjadi seorang atlet bahkan terdapat subjek yang belum memikirkan 
sama sekali kehidupannya nanti setelah menjadi seorang atlet, seperti subjek 2 
yang belum memikirkan kehidupan kedepan kalau pensiun dari atlet “Belum sih 
kalau untuk sekarang masih latian latian jadi saya masih fokus di atlet sih.” ( W 
no. baris 504 - 507 ), walaupun kebanyakan subjek sudah bisa merencanakan 
kehidupannya nanti setelah pensiun dari menjadi seorang atlet. 
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan hidup dari sebagian subjek kurang 
begitu baik dikarenakan terdapat subjek yang kurang bisa meiliki tujuan untuk 
memikirkan kehidupan setelah pensiun dari seorang atlet. Data diatas 
menunjukkan bahwa terdapat subjek yang memiliki skor positif dan negatif 
dalam hal tujuan hidup. 
Pertumbuhan pribadi merupakan dimensi yang menunjukkan kemampuan 
seseorang dalam mengembangkan dan mengenali sebuah potensi yang ia miliki, 
menumbuhkan diri sebagai seseorang individu, keterbukaan terhadap 
pengalaman-pengalaman baru, dan menghargai diri sendiri 
Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa tidak semua subjek memiliki 
pertumbuhan pribadi yang bagus karena terdapat salah satu subjek yang merasa 
belum bisa menerima sebuah tantangan baru dan belum memahami kemampuan 
yang ia miliki, seperti yang dikemukakan oleh subjek 4 “..kan itu saya dalam 
bidang baru jadi saya harus mempelajari lagi.” ( W no. baris 501 - 504 ), 
“..gimana ya belum mas saat ini.” ( W no. baris 507 – 508 ) 
 Hasil lain juga terdapat salah satu subjek yang belum bisa merasakan 
kesejahteraan dan kepuasaan dalam hidupnya karena status ekonominya, seperti 
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yang dikatakan oleh subjek 5 “...disini gaji kan ya gimana ya masih belumlah...” 
( W no. baris 384 - 386 ), akan tetapi terdapat subjek yang bisa menerima sebuah 
tantangan baru dan memahami kemampuan yang ia miliki sehingga bisa dikatan 
memiliki pertumbuhan pribadi yang positif. 
Dari data diatas juga dapat dilihat bahwa faktor ekonomi juga menjadi 
sebuah faktor penting seseorang bisa dikatakan memiliki kesejahteraan 
psikologis yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ryff (dalam Leddy 
2006) yang mengatakan bahwa orang dengan status pekerjaan yang tinggi 
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Dengan demikian faktor 




Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah tidak semua 
subjek memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dikarenakan belum mampu 
menunjukkan sikap yang positif terhadap 6 dimensi kesejahteraan psikologis. 
Subjek 1 menunjukkan sikap kurang bisa menerima dirinya saat ini dan masih 
mersasa minder dengan kondisi tubuhnya. Subjek 2 menunjukkan sikap kurang 
bisa merasa mandiri dengan hidupnya dan masih membutuhkan orang lain untuk 
menentukan hidunya, dan kurang bisa mandiri dan percaya dengan dirinya sendiri. 
Subjek 3 memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dikarenakan bisa menerima 
diri dengan baik, memiliki hubungan yang baik dengan sesama, memiliki 
kemandirian dalam menentukan hidupnya, dapat menguasai lingkungan dengan 
baik, memiliki tujuan hidup yang jelas dan teratur, serta paham akan potensi yang 
berada dalam dirinya. Subjek 4 memiliki sikap kurang bisa menyadari potensi 
dirinya dan cenderung kurang bisa menerima suatu tantangan baru dalam 
hidupnya. Subjek 5 memiliki sikap kurang bisa mandiri dengan hidupnya dan 
cenderung masih membutuhkan bantuan orang lain untuk mengatur hidupnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hanya subjek ketiga yang 
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dengan menunjukkan sikap positif 
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pada 6 antara lain penerimaan diri, hubungan positif dengan sesama, autonomi, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengajukan 
saran sebagai berikut : 
Dalam penelitian selanjutnya, alangkah baiknya dikombinasikan dengan 
teknik observasi dalam pengambilan data sehingga hasil yang diperoleh lebih 
mendalam serta melengkapi data wawancara. 
Hasil penelitian ini hendaknya bisa menjadi bahan penunjang untuk para 
atlet difabel dalam menjalani kehidupannya, Keluarga, orang terdekat, dan 
masyarakat  hendaknya memberikan dukungan kepada para atlet difabel agar 
dapat bisa menunjang kesejahteraan psikologisnya 
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